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Abstrak 
Konsumsi yang berlebihan akibat kepadatan penduduk mengakibatkan jumlah 
limbah menjadi meningkat, contohnya kota Bandung. Bandung merupakan kota 
wisata yang menyediakan banyak ole-ole yang khas maupun makanan yang khas 
juga. Seperti mi kocok. Mie kocok merupakan makanan yang berbahan dasar mie 
dan menggunakan kuah kaldu sapi. Kaldu sapi didapatkan dengan menggunakan 
rebusan tulang sapi sebagai bahan utama.  Mi kocok mengakibatkan limbah tulang 
sapi. Tulang sapi yang menjadi limbah ini lumayan menggangu. Dalam laporan ini 
penggunaan limbah tulang sapi menjadi bahan utama material pembuatan produk 
aksesoris. Untuk mendapatkan hasil oalahan material tulang sapi yang baik,  
dilakukan beberapa penelitian, seperti melakukan observasi, studi kasus, serta 
wawancara kepada pemilik usaha kerajianan tulang sapi. Metode yang dilakukan 
unuk pengolahan didapat dari beberapa eksperimen. Olahan material tulang sapi 
yang sudah bersih serta tidak berbau yang dapat di jadikan sebagai bahan utama 
dalam pembuatan produk akesoris. 
Kata kunci : Limbah, Mi kocok, Tulang sapi, Material, Aksesoris 
Abstrak 
Overconsumption of population density has caused the amount of waste to 
increase, for example Bandung city. Bandung is a city of tourism that has so many 
typical souvenirs and traditional food, for example Mi Kocok. Mi Kocok is a special 
dish that uses noodles and beef broth. Beef broth is cooked by using beef bone stew 
as a main ingredient. Therefore, we would like to induce a cow bone waste into a 
jewelry and accessory. In this design, the use of waste cow bone is the main material 
of jewelry. To get a good beef bone for material of jewelry, the author did some 
research, that is observation, study of case, and interview with the owner of cow 
bone handicraft. The methods for processing has been obtained from several 
experiment. A clean and odorless cow bone can be made as the main material for 
a jewelry. 
Keywords : Waste, mi kocok, cow bone, material, jewelry 
ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.3 Desember 2019 | Page 4555
1. PENDAHULUAN 
Konsumsi masyarakat di jaman sekarang sangat mempengaruhi lingkungan 
sekitar. Limbah yang dihasilkan dari konsumsi yang meningkat menjadikan limbah 
sangat menganggu di lingkungan masyarakat. Limbah ini biasanya di sebut 
sampah.Penulis mengambil contoh dari limbah makanan yang menjadi ciri khas 
Bandung, yaitu mie kocok. Mie kocok merupakan makanan yang berbahan dasar 
mie dan menggunakan kuah kaldu sapi. Kaldu sapi didapatkan dengan 
menggunakan rebusan tulang sapi sebagai bahan utama. Penulis menggunakan 
tulang sapi sebagai material utama dalam laporan ini. 
Pengolahan limbah tulang sapi di daerah Bandung hanya terdapat di sekitar 
daerah Cileunyi. Jenis produk pengolahan limbah tulang sapi ini masih terbilang 
sedikit. Varian produk yang masih sedikit membuat produk bermaterial tulang sapi 
kurang diketahui dan peminat yang sedikit, khususnya para wanita.Tulang sapi  
memiliki beberapa kelebihan dan sisi unik tersendiri. Warna yang khas yaitu warna 
krim yang hanya dimiliki tulang. Material yang keras dan kuat merupakan 
kelebihan utama yang dimilki tulang sapi. Walaupun memiliki sifat yang keras, 
tulang sapi tidak sulit untuk di bentuk. 
Dari masalah diatas penulis mendapatkan solusi untuk lebih mengeksplor dan 
memanfaatkan kelebihan tulang sapi. Maka dari itu, penulis mengembangkan 
bagaimana explorasi tulang sapi jika dijadikan sebagai produk kalung wanita. 
2. METODE PENELITIAN 
Suharsaputra (2012:19) menyatakan bahwa “metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk memperoleh, mengembangkan dan melakukan verivikasi pengetahuan 
atau teori”. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah 
data-data yang dikumpulkan bukanlah angka-angka, tetapi berupa kata-kata atau 
gambaran sesuatu. Hal tersebut sebagai akibat dari metode kualitatif. Semua yang 
dikumpulkan mungkin dapat menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Ciri 
ini merupakan ciri yang sejalan dengan penamaan kualitatif. Deskriptif merupakan 
gambaran ciri-ciri data secara akurat sesuai dengan sifat alamiah itu sendiri 
(Fatimah, 1993:16). 
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A. Pengumpulan data 
Ghony dan Almanshur (2012:164) mengatakan teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang strategis, karena tujuan pokok penelitian 
adalah mendapatkan data. Tanpa memahami, mengetahui teknik-teknik 
pengumpulan data, penulis tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang telah ditetapkan.  
Penulis mengumpulkan data dengan cara observasi langsung ke 
lapangan yaitu mengunjungi langsug pengrajin tulang sapi yang berada di 
daerah Bandung. Ada beberapa data yang sudah dikonfirmasi di lapangan 
dan ada juga data yang diperoleh dari sumber lain seperti literatur. 
1.  Literatur 
Pada metode ini penulis akan mengumpulkan informasi berupa literatur 
mengenai teknik dan metode pengolahan tulang sapi menjadi bahan 
mentah produk aksesoris. Dengan pengolahan yang tepat tulang sapi 
dapat dijadikan produk aksesoris yang berharga.  
2.  Obesrvasi 
Penulis sudah mengunjungi tempat pengrajin berada. Pengrajin tulang 
sapi masih terbilang sedikit dan sulit ditemukan. Kurangnya peminat 
juga merupakan faktor utama dalam pembuatan produk menggunakan 
bahan tulang sapi. Hal ini dikarenakan juga cara pengolahan yang 
kurang dan terkesan asal-asalan.  
3. Wawancara tak berstruktur 
Metode ini dapat disebut sebagai wawancara spontan, yaitu penulis 
menanyakan beberapa pertanyaan secara spontan di lapangan. 
 
3. PEMBAHASAN HASIL 
Konsep Perancangan  
     Gagasan Dasar Perancangan 
Gagasan awal perancangan produk aksesoris menjadi acuan batas explorasi 
material. Batas ini akan memaksimalkan hasil produk jadi. 
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1. Fokus Masalah 
Permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan pengolahan dan pemanfaatan 
limbah di lingkungan masyarakat.  
a) Kualitas 
Dilatarbelakangi material limbah kualitas pada bahan material ini 
mengakibatkan hanya sedikit minat masyarakat pada produk 
bermaterailkan tulang sapi.  
b) Bentuk yang sedikit 
Bentuk yang kurang beragam menjadikan tulang sapi sedikit diketahui di 
masyarakat. Tidak heran apabila produk-produk aksesoris yang 
menggunakan material ini akan sulit diminati.   
2. Solusi 
Cara pengolahan yang tepat serta konsep bentuk yang sederhana namun 
menarik yang dapat menjadikan solusi dalam permasalahan ini. Solusi yang 
dipakai didalam penelitian ini yaitu dengan menyebarkan kuisioner.  
Berikut beberapa pertanyaan yang diajukan : 
- Usia 
Dengan mencantumkan pertanyaan seperti usia, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa target market yang ditujukan adalah konsumen 
dengan usia rata-rata 15-35 tahun.          
- Jenis kelamin 
Pada pertanyaan ini dapat disimpulkan juga bahwa target marjet yang dituju 
adalah para wanita.  
- Style atau gaya yang disukai 
Pada pertanyaan ini kesimpulan yang dapat diambil yaitu tema atau konsep 
yang diingnkan oleh target market. Hasil yang didapat yaitu koresponden 
kebanyakan memilih casual dengan hasil nilai 46,7 % dari 100%. 
- Apakah koresponden berminat untuk membeli atau memakai aksesoris atau 
perhiasan yang terbuat dari tulang sapi 
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Tujuan penulis memberikan pertanyaan ini yaitu mengetahui minat 
koresponden pada aksesoris atau perhiasan yang terbuat dari tulang sapi. 
- Anda memakai aksesoris (selain emas) saat 
Pada pertanyaan ini penulis ingin mengetahui aksesoris pada saat apa saja 
aksesoris yang dipakai oleh para koresponden. Dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata koresponden memakai aksesoris pada saat event penting saja.  
- Pilih sesuai selera koresponden 
Disini penulis memberikan beberapa opsi gambar produk yang sudah dibuat 
menggunakan material tulang sapi. 
- Tolong beri saran atau masukan untuk desain yang ada diatas  
Pada pertanyaan ini penulis ingin meminta saran serta masukan dari 
koresponden dan menyimpulkan apa saja yang diinginkan para 
koresponden. 
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4. TOR 
TOR ini merupakan kesimpulan setelah melakukan beberapa eksperimen 
a. Pertimbangan desain (design consideration) 
1. Produk ditujukan untuk wanita usia 15-35 tahun 
2. Konsep yang dipakai untuk bentuk yaitu bentuk natural  
3. Produk dipadu-padankan dengan beberapa komponen aksesoris 
seperti rantai, dll 
4. Material utama ialah tulang sapi 
 
b. Batasan desain 
1. Produk menggunakan warna khas dari tulang sapi 
 
4. KESIMPULAN dan SARAN 
Pada perancangan ini, fokus masalah yang dibahas ialah eksplorasi pada 
limbah tulang sapi. Limbah ini kemudian diolah menjadi material utama dalam 
perancangan produk ini. 
Setelah melewati beberapa proses eksperimen seperti memotong, 
menghilangkan sisa daging, serta menghilangkan bau, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa untuk memotong tilang dapat dilakukan dengan cara memakai gerinda, 
kemudian untuk menghilangkan sisa daging dapat dilakukan dengan merendam 
tulang yang sudah dipotong dengan campuran sunlight dan air, dan untuk 
menghilangkan bau yang tidak enak pada tulang dapat dilakukan dengan cara 
merendam potongan tuang sapi dengan campuran cairan H2O2 dan air. Cairan 
H2O2 juga dapat memutihkan tulang sapi dan membuat permukaan tulang sapi 
lebih bersih dan halus. Perancangan ini masih memerlukan tahap evaluasi dan 
perkembangan karena ekplorasi pada material tulang sapi dapat dilakukan lebih 
maksimal dari perancangan ini. 
Perancangan ini masih jauh dikatakan dengan sempurna. Eksplorasi pada 
tulang masih dapat dikembangkan dengan beberapa metode yang berbeda. 
Metode yang berbeda dapat membuat tulang sapi menjadi limbah yang 
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berharga. Perpaduan tulang sapi dalam pembuatan produk kerajinan dapat 
dikompilasi dengan bahan kayu, kulit, logam,tekstil dan bahan yang lain.   
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